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Health against infectious diseases is important in the life of every individual including the children of vocational schools and 
boarding schools, because scabies disease is a disease caused by mites that make itchy on human skin, called Sarcoptes scabiei. 
Utilization of Information and Communication Technology as a medium of learning requires students to be able and willing to 
learn to improve knowledge, understanding, and apply lessons using multimedia or ICT-based. Through health promotion 
training activities by using macromedia flash is expected to empower every student and SMK Al-Badri students to be able to 
know to make animated health promotion and able to prevent scabies disease. In addition, trainees are expected to be able to 
create animations and disseminate information both to friends and family by utilizing the modules that have been given during 
the training. 
 
Keywords: Macromedia Flash, Scabies, SMK Al-Badri Kalisat 
 
I. PENDAHULUAN 
Program kesehatan yang terkait dengan PHBS selalu 
disosialisasikan secara terus menerus, hal ini dikarena 
perubahan tingkah laku kadang-kadang hanya dapat terjadi 
dalam kurun waktu yang relative lama. Dari pengalaman 
bertahun-tahun pelaksanaan promosi atau penyuluhan 
kesehatan masyarakat mengalami berbagai hambatan dalam 
rangka mencapai tujuannya, yaitu mewujudkan perilaku 
hidup sehat bagi masyarakat. Dari penelitian-penelitian yang 
ada terungkap meskipun kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat sudah tinggi tentang kesehatan, namun perilaku 
kesehatan masyarakat masih rendah. Dari berbagai aspek 
terkait dalam Promosi Kesehatan yang perlu mendapatkan 
perhatian secara seksama adalah alat peraga dan tentang 
metode yang digunakan dalam promosi kesehatan. Dengan 
metode yang benar dan penggunaan alat peraga yang tepat 
sasaran dengan menggunakan media, maka materi atau 
bahan isi yang perlu dikomunikasikan dalam promosi 
kesehatan akan mudah diterima, dicerna dan diserap oleh 
sasaran.  
Pada perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) saat ini secara masif mempengaruhi 
semua sektor kehidupan termasuk sektor pendidikan. 
Jenjang pendidikan pada semua tingkatan saat ini dan 
nantinya akan mulai berorientasi kepada perkembangan 
teknologi informasi sehingga mempengaruhi perubahan 
secara global diantaranya ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kesehatan. Penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 
menjadi penting karena melibatkan semua unsur elemen 
masyarakat yang terlibat di dalamnya. 
SMK Al-Badri Kalisat Jember telah memiliki 
perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang relatif 
memadai, sebagai siswa dan siswi harus bisa 
mempromosikan kesehatan dengan menggunakan media. 
Sehingga siswa di SMK Al-Badri Kalisat Jember 
seharusnya memanfatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai media 
pembelajaran menuntut siswa mampu dan mau belajar 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan 
pelajaran dengan menggunakan multimedia atau berbasis 
TIK. 
              
  
 






Berdasarkan uraian di atas, usulan untuk program 
BOPTN- Pengabdian Masyarakat adalah program khusus 
pelatihan pembelajaran promosi kesehatan dengan 
menggunakan media Macromedia Flash di SMK Al-Badri 
Kalisat Jember. 
Manfaat dari program khusus pelatihan menggunakan 
Macromedia Flash bagi siswadapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman dan menerapkan tentang promosi 
kesehatan bagi siswa SMK Al-Badri Kalisat Jember 
terhadap macromedia flash, mengerti tentang promosi 
kesehatan dan memiliki keterampilan dalam menggunakan 
Macromedia Flash. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Kegiatan pelatihanpembuatan animasi menggunakan 
Macromedia Flash tentang pencegahan penyakit scabies 
yang akan dilaksanakan berupaya memberikan informasi 
tentang gambaran penyakit Scabies dan HIV, faktor risiko 
penyakit Scabies dan HIV, gejala penyakit Scabies dan HIV, 
pencegahan penyakit Scabies dan HIV, pemeriksaan 
penyakit Scabies dan HIV, dan bagaimana menghadapi 
diagnosis penyakit Scabies dan HIVdengan menggunakan 
animasi dari macromedia flash. Sedangkan materi tentang 
pencegahan penyakit scabies dan HIV menggunakan video 
yang diikuti oleh seluruh siswa dan siswi peserta pelatihan. 
Agar informasi dan pelatihan tentang macromedia flash 
yang diberikan tetap dapat diingat kembali maka siswa dan 
siswi juga diberikan modul dan CD yang berisikan tentang 
promosi kesehatan dengan menggunakan macromedia flash, 
cara membuat animasi dengan macromedia flash dan master 
macromedia flash. 
Melalui kegiatan pelatihan promosi kesehatan dengan 
menggunakan macromedia flash ini diharapkan dapat 
memberdayakan setiap siswa dan siswi untuk mampu 
mengetahui membuat animasi promosi kesehatan dan 
mampu mencegah penyakit scabies. Selain itu, diharapkan 
peserta pelatihan mampu membuat animasi dan 
menyebarluaskan informasi baik kepada teman maupun 
keluarga dengan memanfaatkan modul yang telah diberikan 
saat pelatihan. 
TABEL I 
RENCANA TARGET LUARAN 
No Jenis Luaran 
Indikator 
capaian 
1. Publikasi pada media masa (cetak/ elektronik) Ada 
2. 




Peningkatan ketentraman / kesehatan 
masyatakat 
Ada 
4. Publikasi Ilmiah/Prosiding Accepted 
5. 
Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, 
produk/barang 
Penerapan 
6. Buku Ajar Tidak ada 
7. Modul Ada 
8. CD Master Ada 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaa solusi untuk mengatasi permasalahan pada 
mitra terdiri dari langkah survey lapangan ke SMK Al-Badri 
Kalisat Jember, Identifikasi permasalahan mitra, studi 
literatur, penentuan solusi, koordinasi dengan sekolah yang 
berkaitan pelaksanaan solusi, penyuluhan tentang penyakit 
Scabies dan HIV, pelatihan promosi kesehatan dengan 
menggunakan macromedia flash, pembagian modul 
macromedia flash dan CD, dan terkahir evaluasi program 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diusulkan oleh tiga 
orang dosen dengan kualifikasi bidang Teknologi Informasi 
dan Kesehatan Masyarakat yang memiliki kemampuan 
dalam hal penyuluhan kepada masyarakat. Seperti yang 
tertuang pada tabel sebagai berikut: 
 
TABEL 1. ANGGOTA TIM 
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Ketua tim pengusul yang merupakan dosen di Program 
Studi Rekam MedikPoliteknik Negeri Jember dengan mata 
kuliah yang diampu adalah Teknologi Informasi yang sangat 
mendukung dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan 
untuk peningkatan pengetahuan terhadap Teknologi 
Informasi dan Komputer.Anggota tim pengusul pertama, 
memiliki keahlian Kesehatan Masyarakat dengan bidang 
promosi kesehatan sehingga sangat mendukung dalam 
kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk peningkatan 
pengetahuan kesehatan melalui promosi kesehatan dengan 
menggunakan media animasi yang dibuat dengan 
macromedia flash. Anggota tim pengusul kedua memiliki 
keahlian dalam bidang kesehatan masyarakat. Sehingga 
dalam hal ni keahlian pengusul saling melengkapi satu sama 
lain. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul 
“Pembelajaran Promosi Kesehatan Dengan Menggunakan 
Media Macromedia Flash Di Smk Al-Badri Kalisat Jember” 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dan 
siswi tentang Animasi Promosi Kesehatan dan memberikan 
kemampuan kepada siswa dan siswi SMK Al-Badri Kalisat 
dalam Pembuatan animasi promosi keseshatan dengan 
menggunakan macromedia flash. Pemberian pelatihan 
macromedia flash promosi kesehatan tentang pencegahan 
              
  
 






penyakit scabies dan HIV ini diharapakan dapat 
memberdayakan siswa dan siswi dalam pencegahan 
penyakit scabies dan HIV baik untuk diri sendiri maupun 
lingkungan sekitar. 
1. Penyuluhan Promosi Kesehatan Tentang Penyakit 
Scabies dan HIV 
Penyuluhan promosi kesehatan tentang penyakit 
scabies dan HIV dilakukan dengan memberikan 
informasi dan Video Animasi tentang gambaran 
penyakit Scabies dan HIV, faktor risiko penyakit Scabies 
dan HIV, gejala penyakit Scabies dan HIV, pencegahan 
penyakit Scabies dan HIV, pemeriksaan penyakit 
Scabies dan HIV, dan bagaimana menghadapi diagnosis 
penyakit Scabies dan HIVdengan menggunakan animasi 
dari macromedia flash. Penyuluhan dilakukan baik 
secara lisan maupun pemutaran video. Penyuluhan 
gambaran. 
 
Gambar 1. Penyuluhan Penyakit Scabies dan HIV 
Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan diketahui 
bahwa penyuluhan menggunakan metode visual atau 
pemutaran video berbasis animasi lebih menyita 
perhatian siswa dan siswi dibandingkan dengan metode 
ceramah. Namun dengan menggunakan langkah-
langkah ini siswa dan siswi tertarik untuk membuat 
animasi promosi kesehatan dengan menggunakan 
macromedia flash, karena pemilihan gaya bahasa video 
berbasis animasi sesuai dengan latar belakang bahasa 
siswa dan siswi SMKN Al-Badri dengan jurusan 
Multimedia. 
 
2. Pelatihan Macromedia flash tentang Promosi 
Kesehatan. 
Pelatihan macromedia flash ini bertujuan untuk 
memperjelas tahapan-tahapan dalam pembuatan animasi 
dalam aplikasi macromedia flash tentang promosi 
kesehatan. Pertama kali dilakukan pada pelatihan ini 
yaitu dengan cara menginstal aplikasi marcromedia 
flash terlebih dahulu (gambar 4). Porsi pelaksanaan 
pelatihan pembuatan animasi tentang promosi kesehatan 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diberikan 
lebih banyak karena tujuannya untuk memberikan 
kemampuan pada siswa dan siswi dalam pembuatan 
animasi dengan macromedia flash yang awal mula 
siswa dan siswa di SMK Al-Badri kalisat tidak 
mengetahui cara pembuatan animasi dengan macromdia 
flash. Dari pelatihan inilah guna siswa dan siswi SMK 
Al-Badri untuk bisa membuat animasi sehingga siswa 
dan siswi tersebut bisa membuat animasi dengan 
menggunakan macromedia flash tentang promosi 
kesehatan. 
Agar tahapan-tahapan pelaksanaan pembuatan 
animasi tentang promosi kesehatan dapat tertanam kuat 
pada setiap siswa dan siswi maka perlu dilakukan 
praktik langsung oleh masing-masing siswa dan siswi. 
Setelah diberikan praktik pembuatan animasi dengan 
macromedia flash peserta diharuskan melanjutkan 
pembuatan animasi dengan kreasi setiap peserta tentang 
penyakit scabies. 
Gambar 2 Praktik pembuatan animasi oleh Siswi 
Hasil dari praktik awal mula siswa dan siswi belum 
mengerti bagaimana cara mempromosikan kesehatan 
dengan menggunakan animasi macromedia flash. 
Sehingga setelah pelatihan dengan menggunakan 
macromedia flash ini diketahui beberapa siswa dan siswi 
sangat antusias untuk membuat animasi dan ingin 
memperdalam ilmu tentang pembuatan animasi. 
Pelatihan memberikan penjelasan tentang bagaimana 
awal membuat animasi dari awal berbentuk gambar 
diam dibuat menjadi gambar bergerak yang disebut 
dengan animasi. Setelah itu peserta membuat animasi 
dengan tema pencegahan penyakit scabies, dari situlah 
peserta mengerti bagaimana penyakit scabies menular 
dan cara pencegahannya penyakit scabies. 
 
3. Evaluasi 
Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
dan siswi terhadap pelatihan macromedia flash 
dilakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilaksanakan 
dengan melihat hasil karya peserta pelatihan 
macromedia flash. Berdasarkan evaluasi diketahui 
bahwa siswa dan siswi SMK Al-Badri mampu untuk 
membuat animasi dengan macromedia flash karena telah 
memahami tahapan-tahapan cara membuat animasi 
dengan macromedia flash. Gambar 6 menunjukkan 
bahwa siswa dan siswi SMK Al-Badrimembuat animasi 
sesuai dengan teori yang telah diberikan sebelumnya.  
Pada tahap evaluasi ini juga diberikan kesempatan 
kepada siswi untuk bertanya berkaitan dengan materi 
pelatihan. Pada kesempatan ini, dimanfaatkan oleh siswa 
dan siswi SMK Al-Badri untuk bertanya tentang 
masalah promosi kesehatan dan animasi-animasi yang 
sudah pernah ditayangkan di media. Sebagian besar 
siswa dan siswi bertanya tentang kesehatan dan cara 
              
  
 






menyalurkan bakat animasi di media sosial. Selain 
pembuatan animasi, masalah promosi kesehatan dengan 
menggunakan media sosial merupakan topik yang sangat 
penting diketahui oleh para remaja pondok pesantren 
lainnya. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 
melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 
promosi kesehatan dengan menggunakan media sosial. 
4. Pemberian Modul Dan CD 
Tahap akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
adalah pemberian modul dan cd  kepada pihak SMK Al-
Badri untuk menjadi tambahan koleksi bacaan 
diperpustakaan sekolah dan menuntun siswa dan siswi 
membuat animasi dengan macromedia flash. Modul 
pembuatan animasi macromedia flash dengan tema 
promosi kesehatan berisikan materi penginstalan aplikasi 
macromedia flash dan tahap-tahap membuat animasi 
dengan macromedia flash secara lengkap. Selain itu juga 
diberikan CD berisikan master aplikasi macromedia 
flash beserta file dan video untuk pembuatan animasi 
dengan tema pencegahan penyakit scabies kepada siswa 
dan siswi agar dapat dimanfaatkan untuk berlatih lagi 
dirumah dan memberikan informasi kepada teman 
sebayanya baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Pemberian pelatihan dan informasi melalui 
teman sebaya lebih mudah untuk diterima karena remaja 
memiliki latar belakang yang hampir sama, sehingga 
remaja mampu untuk saling berempati satu sama lain. 
 
Gambar 7 Penyerahan Modul dan CD Macromedia Flash 
VI. KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 
a. Kegiatan pelatihan pembuatan animasi dengan 
macromedia flash bertema pencegahan penyakit 
scabies dan HIVdapat diterima dengan baik oleh 
pihak sekolah dan siswa dan siswi.   
b. Pelatihan pembuatan animasi sendiri berkontribusi 
terhadap peningkatan pengetahuan siswa dan siswi 
tentang animasi untuk promosi kesehatan. 
c. Adanya pelatihan macromedia flash sendiri, siswi 
dapat mengerti pentingnya animasi selama ini yang 
sudah ada. 
d. Pelatihan Pencegahan Penyakit Scabies dan HIV. 
e. Siswi SMK Al-Badri tidak hanya membutuhkan 
informasi tentang pembuatan animasi dengan 
macromedia flash tapi juga membutuhkan informasi 
kesehatan tentang pendegahan penyakit Scabies dan 
HIV. 
2. Saran 
Perlu adanya pemberianinformasi tentang promosi 
kesehatan dengan menggunakan media sosial selain 
menggunakan animasi. 
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